
 
 

 

PENGARUH MEDIA QUENCHING AIR KELAPA + Al₂O₃  

 TERHADAP SIFAT MEKANIK BAJA S45C 

 

 

TUGAS AKHIR 

SKRIPSI 

 

 

 

 

MUHAMMAD ERLANGGA  FARIZKI 

41322010032 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MERCU BUANA 

JAKARTA 

(2026) 

lib.mercubuana.ac.id



i 

 

 
 

PENGARUH MEDIA QUENCHING AIR KELAPA + Al₂O₃ 

 TERHADAP SIFAT MEKANIK BAJA S45C 

 

 

TUGAS AKHIR 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

 

 

MUHAMMAD ERLANGGA FARIZKI 

41322010032 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MERCU BUANA 

JAKARTA 

(2026) 

lib.mercubuana.ac.id



lib.mercubuana.ac.id



SURAT KETERANGAN HASIL SIMILARITY 

 

Menerangkan bahwa Jurnal / Karya Ilmiah / Laporan Tugas Akhir pada BAB I, BAB III, 

BAB IV,  dan BAB V / Praktek Keinsinyuran atas nama: 

 

Nama : Muhammad Erlangga Farizki 

NIM : 41322010032 

Program Studi : Teknik Mesin 

Judul Tugas Akhir / Tesis 

/ Praktek Keinsinyuran 

 

: 

 

Pengaruh Media Quenching Air Kelapa + Al₂O₃ 

Terhadap Sifat Mekanik Baja S45C 

 

Telah dilakukan pengecekan Similarity menggunakan aplikasi/sistem Turnitin pada Jumat, 

21 Agustus 2026 dengan hasil presentase sebesar 29 % dan dinyatakan memenuhi standar 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Fakultas Teknik Universitas Mercu Buana. 

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Jakarta, 21 Agustus 2026  

Administrator Turnitin, 

 

 

 

 

Itmam Haidi Syarif 

lib.mercubuana.ac.id



lib.mercubuana.ac.id



ii 

 

KATA PENGANTAR 

 

  

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, 

saya dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. Penulisan Tugas Akhir ini dilakukan dalam rangka 

memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Teknik Mesin pada Fakultas Teknik 

Universitas Mercu Buana. Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan Tugas Akhir ini, sangatlah sulit bagi saya 

untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Andi Adriansyah, M.Eng. selaku Rektor Universitas Mercu Buana 

2. Dr. Ir. Zulfa Fitri Ikatrinasari, M.T. selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Mercu 

Buana 

3. Dr.Eng. Imam Hidayat, S.T., M.T.  selaku Ketua Program Studi Teknik Mesin Universitas 

Mercu Buana  

4. Dianta Ginting, S.Si, M.Sc, Ph. D selaku Dosen Pembimbing yang telah menyediakan 

waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam penyusunan Tugas Akhir ini; 

5. Ibu Andarany Kartika Sari, ST.,M.Sc selaku Sekretaris Program Studi Teknik Mesin 

Universitas Mercu Buana 

6. Keluarga, terutama kedua orang tua penulis yang selalu memberikan dukungan serta doa, 

sehingga penyusunan Tugas Akhir ini bisa selesai dengan baik. 

7. Teman-teman Teknik Mesin Angkatan 2022 yang selalu memberikan dukungan dan doa, 

sehingga penulis bisa menyelesaikan Tugas Akhir dengan tepat waktu. 

Akhir kata, saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala kebaikan 

semua pihak yang telah membantu. Semoga Tugas Akhir ini membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu. 

 

Jakarta, 20 Agustus 2026 

 

Muhammad Erlangga Farizki 

lib.mercubuana.ac.id



lib.mercubuana.ac.id



iii 

 

ABSTRAK 

 

 

Baja S45C banyak dipakai untuk komponen teknik karena kandungan karbonnya yang 

menengah, tapi sifat mekaniknya baru optimal setelah melalui perlakuan panas. Sayangnya, 

media quenching yang selama ini umum dipakai, seperti air dan oli, kurang ramah lingkungan. 

Karena itu, penelitian ini mencoba air kelapa tua yang dicampur serbuk Al₂O₃ dengan beberapa 

variasi konsentrasi (0%, 0,01%, 0,05%, 0,1%, dan 0,5%) sebagai alternatif media pendingin 

yang lebih ramah lingkungan. Baja dipanaskan sampai 850°C, ditahan selama 120 menit, lalu 

di-quenching dan diuji lewat uji tarik, uji kekerasan Vickers, pengamatan struktur mikro, dan 

analisis FTIR (Fourier Transform Infrared Spectroscopy). Hasilnya, quenching dengan air 

kelapa saja ternyata sudah cukup meningkatkan kekuatan tarik dan kekerasan baja dibanding 

kondisi tanpa perlakuan panas. Kekuatan tarik tertinggi didapat pada konsentrasi Al₂O₃ 0,05% 

dengan nilai 578,88 MPa, sedangkan kekerasan tertinggi justru muncul di konsentrasi 0,01% 

sebesar 513,42 HV. Menariknya, penambahan Al₂O₃ tidak selalu membuat hasilnya makin baik 

pada konsentrasi 0,05%, kekerasannya justru menurun, kemungkinan karena partikel Al₂O₃ 

menggumpal sehingga proses pendinginan jadi tidak merata. Dugaan ini juga sejalan dengan 

hasil pengamatan struktur mikro dan spektrum FTIR (Fourier Transform Infrared 

Spectroscopy). Dari sini bisa disimpulkan bahwa air kelapa tua yang dicampur Al₂O₃ punya 

potensi sebagai media quenching alternatif, asalkan konsentrasinya dipilih dengan tepat agar 

hasilnya optimal. 

 

Kata kunci: Baja S45C, Quenching, Air kelapa, Al₂O₃, Sifat mekanik 
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ABSTRACT 

 

 

S45C steel is widely used in engineering components for its moderate carbon content, but its 

mechanical properties only reach their full potential after heat treatment. Unfortunately, the 

quenching media commonly used for this, water and oil, aren't particularly environmentally 

friendly. This study therefore explores aged coconut water mixed with Al₂O₃ powder at several 

concentrations (0%, 0.01%, 0.05%, 0.1%, and 0.5%) as a greener alternative cooling medium. 

The steel was heated to 850°C, held for 120 minutes, then quenched and tested through tensile 

testing, Vickers hardness testing, microstructural observation, and FTIR analysis. The results 

show that quenching with coconut water alone was already enough to improve tensile strength 

and hardness compared to untreated steel. The highest tensile strength was recorded at an Al₂O₃ 

concentration of 0.05%, reaching 578.88 MPa, while the highest hardness appeared instead at 

0.01%, at 513.42 HV. Interestingly, adding more Al₂O₃ didn't always make things better—at 

0.05%, hardness actually dropped, likely because the Al₂O₃ particles agglomerated and made 

the cooling process uneven. This is also consistent with the microstructural observations and 

FTIR spectra. Overall, these findings suggest that Al₂O₃-enriched aged coconut water has real 

potential as an alternative quenching medium, though getting the concentration right is key to 

achieving optimal results. 

 

Keywords: S45C steel, Quenching, Coconut water, 𝐴𝑙2𝑂3 Mechanical properties 
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